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 Abstrak: Penelitian ini dilakukan di Lava Hill Resort 

Bromo dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh beban 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 33 

karyawan Lava Hill Resort Bromo, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik analisis data 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang meliputi evaluasi 

model pengukuran (outer model), evaluasi model struktural 

(inner model), serta pengujian hipotesis menggunakan 

SmartPLS 4.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

kepuasan kerja. Stres kerja juga berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Selain itu, 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kepuasan kerja juga mampu memediasi 

hubungan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan, 

serta memediasi hubungan antara stres kerja terhadap kinerja 

karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan tidak hanya dipengaruhi secara langsung oleh 

beban kerja dan stres kerja, tetapi juga secara tidak langsung 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres 

Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja 

Karyawan 

PENDAHULUAN  
Manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni dalam mengatur hubungan 

serta peranan tenaga kerja secara efisien dan efektif guna mencapai tujuan organisasi(Afandi, 

2018: 3). Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki. Apabila pengelolaan SDM tidak dilakukan dengan baik, maka akan berdampak 

pada menurunnya efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

Dalam industri pariwisata, khususnya sektor resort, kinerja karyawan menjadi faktor utama 

dalam menentukan kualitas pelayanan. Menurut (Mangkunegara, 2020: 67) “kinerja karyawan 
adalah hasil kerja yang dicapai secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan”. Kinerja yang optimal akan mendukung terciptanya kepuasan pelanggan dan 
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keberhasilan perusahaan. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya beban kerja dan stress 

kerja. Beban kerja merupakan volume pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan baik 

secara fisik maupun mental (Mahawati et al., 2021: 49). Dalam operasional resort, beban kerja 

cenderung meningkat saat musim liburan atau akhir pekan. Kondisi ini dapat memicu stress kerja, 

yaitu keadaan tertekan akibat ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu 

(Sinambela, 2016: 472). Jika tidak dikelola dengan baik, stress kerja dapat menurunkan 

konsentrasi, motivasi, dan kinerja karyawan. 

Selain itu, kepuasan kerja memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang menyenangkan sebagai hasil dari penilaian 

terhadap pekerjaan (Fiernaningsih et al., 2023: 25). Karyawan yang memiliki kepuasan kerja 

tinggi cenderung lebih produktif dan loyal, sehingga mampu mempertahankan kinerja yang 

optimal. Dalam hal ini, kepuasan kerja juga berperan sebagai variabel mediasi yang 

menjembatani pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan. 

Lava Hill Resort Bromo sebagai salah satu destinasi wisata di Kabupaten Probolinggo 

memiliki dinamika kerja yang tinggi dengan fluktuasi jumlah pengunjung. Kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan variasi beban kerja dan stress kerja karyawan. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada Lava Hill Resort Bromo. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengelolaan sumber daya 

manusia yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 

LANDASAN TEORI  

Beban Kerja 

Menurut (Mahawati et al., 2021: 49) “Beban kerja merupakan beban aktivitas fisik, mental, 
sosial yang diterima oleh individu yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, sesuai dengan 

kemampuan fisik maupun keterbatasan pekerja dalam menerima beban tersebut”. Pada dasarnya 
beban kerja merupakan suatu hal yang secara otomatis ada dan akan dimiliki oleh individu 

sebagai pemegang tanggung jawab dalam suatu pekerjaan. 

Stress Kerja 

Menurut Afandi, (2018:173) “Stress kerja adalah suatu kondisi yang muncul akibat 
interaksi antara individu dengan pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik 

dan perubahan-perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan”. Sedangkan menurut 
Mangkunegara, (2020: 157) “Stress kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 
menghadapi pekerjaan”. 
Kinerja Karyawan 

Menurut Ganyang (2018: 185) “Kinerja karyawan merupakan hasil yang dicapai seseorang 
menurut ukuran yang berlaku, dalam kurun waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta 

perilaku dan tindakannya”. Sedangkan menurut Mangkunegara, (2020: 67) “Kinerja karyawan  
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
Kepuasan Kerja 

Menurut Wibowo, (2016: 15) “Kepuasan kerja adalah sikap positif atau negatif yang 
dilakukan individual terhadap pekerjaan mereka”. Sedangkan menurut Sutrisno, (2020: 74) 

“Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan 
situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang 

menyangkut faktor fisik dan psikologis”. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan, dengan jumlah sampel sebanyak 33 responden yang ditentukan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan 

menggunakan skala Likert. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari 

responden melalui kuesioner, serta data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi dan studi 

pustaka yang relevan dengan penelitian. 

Variabel yang diteliti meliputi beban kerja (X1), stres kerja (X2), kepuasan kerja (Z), dan 

kinerja karyawan (Y). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Tahapan analisis meliputi 

pengujian model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas, serta 

pengujian model struktural (inner model) untuk menguji hubungan antar variabel. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistik (>1,96) dan p-value (<0,05).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

1. Uji Validitas Convergen 

a. Outer Loading 

Tabel. 1 Hasil Uji Validitas Convergent (Outer Loading) 
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Sumber: SmartPLS, 2026 

Semua nilai faktor untuk tiap variabel >0,7, dimana ditunjukkan dalam tabel. 

Dapat diketahui bahwa semua nilai faktor valid dan memenuhi kriteria uji konvergen. 

b. Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel. 2 Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Sumber: SmartPLS, 2026 

Semua variabel sesuai standar validitas konvergen serta dianggap valid. Seperti 

yang ditunjukkan oleh tabel dengan nilai pada tiap variabel >0,5. 

 

2. Uji Discriminant Validity 

Tabel. 3 Discriminant Validity (Cross Loading) 
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Sumber: SmartPLS,2026 

Setiap indikator menunjukkan nilai cross-loading yang lebih dominan untuk 

variabel tertentu, seperti ditunjukkan dalam tabel. Setiap variabel dianggap valid karena 

memenuhi persyaratan pengujian validitas diskriminan. 

3. Uji Reliabilitas  

Tabel. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: SmartPLS, 2026 

Semua variabel di atas memenuhi kriteria uji reliabilitas dan memiliki nilai alpha 

Cronbach’s dan reliabilitas komposit > 0,7. 
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Evaluasi Model Struktural (Outer Model) 

1. R-Square (R2) 

Tabel. 5 Hasil R-Square 

Sumber: SmartPLS, 2026 

Tabel menunjukkan nilai R2 tinggi untuk variabel kinerja karyawan, 0,922, dan nilai 

sedang untuk variabel kepuasan kerja, 0,563. 

2. F-Square (F2) 

Tabel. 6 Hasil F-Square 

Sumber: SmartPLS, 2026 

Berdasarkan tabel, nilai F-kuadrat untuk setiap hubungan antar variabel menunjukkan 

bahwa pengaruh X1 terhadap Y adalah 0,419, yang sesuai dengan kategori besar. Pengaruh 

X1 terhadap Z adalah 0,311, yang sesuai dengan kategori sedang. Pengaruh X2 terhadap Y 

adalah 1,004, yang sesuai dengan kategori besar. Pengaruh X2 terhadap Z adalah 0,355, yang 

sesuai dengan kategori besar. Dan pengaruh Z terhadap Y adalah 1,394, yang sesuai dengan 

kategori besar. Analisis data menunjukkan hubungan antar variabel pada kajian ini 

menunjukkan pengaruh yang kuat. 

3. Q-Square (Q2) 

Tabel. 7 Hasil Q-Square 

Sumber: SmartPLS, 2026 

Menurut tabel, variabel kinerja karyawan (Y) dan variabel kepuasan kerja (Z) masing-

masing mendapatkan nilai Q-kuadrat yang > 0, sehingga penelitian ini menunjukkan 

kemampuan prediksi yang baik. 
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Hasil Pengujian Hipotesis  

Tabel. 8 Hasil Uji Hipotesis hasil output Boostraping 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S

Sumber: SmartPLS, 2026 

Berdasarkan Tabel 5, penjelasan dari hasil uji hipotesis yaitu: 

a. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan  

Hasil dari pengujian hipotesis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

memperlihatkan nilai original sampel sejumlah (0.237) t-statistik (2.416 > 1,96) dan p-value 

(0.016 < 0,05). Hal ini menyatakan bahwa kinerja karyawan terpengaruh signifikan oleh 

beban kerja, sehingga hipotesis pertama diterima. 

b. Pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja 

Hasil dari pengujian hipotesis pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja 

memperlihatkan nilai original sampel sejumlah (0.421) t-statistik (3.437 > 1,96) dan p-value 

(0.001< 0,05). Hal ini menyatakan bahwa kepuasan kerja terpengaruh signifikan oleh beban 

kerja, sehingga hipotesis kedua diterima. 

c. Pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan  

Hasil dari pengujian hipotesis pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan 

memperlihatkan nilai original sampel sejumlah (0.372) t-statistik (5.454 > 1,96) dan p-value 

(0.000< 0,05). Hal ini menyatakan bahwa kinerja karyawan terpengaruh signifikan oleh 

stress kerja, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

d. Pengaruh stress kerja terhadap kepuasan kerja  

Hasil dari pengujian hipotesis pengaruh stress kerja terhadap kepuasan kerja 

memperlihatkan nilai original sampel sejumlah (0.450) t-statistik (3.300 > 1,96) dan p-value 

(0.001 < 0,05). Hal ini menyatakan bahwa kepuasan kerja terpengaruh signifikan oleh stress 

kerja, sehingga hipotesis keempat diterima. 

e. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan  

Hasil dari pengujian hipotesis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

memperlihatkan nilai original sampel sejumlah (0.499) t-statistik (5.048 > 1,96) dan p-value 

(0.000< 0,05), sehingga hipotesis kelima diterima. 

f. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja  

Hasil hipotesis yaitu pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja memperlihatkan nilai original sampel sejumlah (0.210) t-statistik (2.666 > 

1,96) dan p-value (0.008 < 0,05), sehingga hipotesis keenam diterima. 

g. Pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 
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Hasil hipotesis yaitu pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja memperlihatkan nilai original sampel sejumlah (0.225) t-statistik (3.006 > 1,96) dan p-

value (0.003 < 0,05), sehingga hipotesis ketujuh diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Kerangka Berpikir 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan kinerja karyawan secara signifikan dipengaruhi 

oleh beban kerja. Kesesuaian antara kemampuan karyawan dan kebutuhan pekerjaan dapat 

menentukan apakah beban kerja menjadi faktor pendorong atau penghambat. Output, disiplin, 

dan akuntabilitas karyawan dapat meningkat jika beban kerja sesuai dengan kemampuan mereka. 

Studi menunjukkan bahwa semakin sesuai beban kerja dengan keterampilan dan waktu yang 

tersedia bagi karyawan, kemampuan kerja mereka akan berkembang menjadi lebih baik. Dapat 

diartikan, beban kerja yang dikelola dengan baik akan dikelola secara optimal, menghasilkan 

kinerja yang lebih baik. Hasil ini konsisten dengan penelitian Auliana & Achmad (2023) dan 

Hermawan et al., (2024), bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil analisis terhadap hipotesis menunjukkan bahwa tingkat beban kerja memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja para karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

ketika beban kerja sejalan dengan keterampilan serta situasi mereka, karyawan lebih mungkin 

merasakan kenyamanan di tempat kerja, yang berarti mereka lebih puas dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Di sisi lain, apabila tanggung jawab yang terlalu besar dan tidak sesuai dengan 

keterampilan yang dimiliki, karyawan cenderung tidak merasa nyaman di tempat kerja. Temuan 

ini menyiratkan bahwa karyawan lebih merasa nyaman di tempat kerja ketika tugas yang 

diberikan sesuai dengan kemampuan dan kondisi mereka. Ini berkontribusi pada peningkatan 

tingkat kepuasan kerja. Selain itu, pembagian tugas yang seimbang dapat mendukung karyawan 

untuk meraih hasil yang lebih baik dan mengurangi tekanan yang mereka hadapi di lingkungan 

kerja. Oleh sebab itu, ketika beban kerja dan keterampilan karyawan berada dalam keselarasan, 

hal itu berpotensi menjadi faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian 

sebelumnya (Fijannatin, dkk 2024) dan (Wulandari, dkk 2022) menunjukkan bahwa tingkat 

beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
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Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Uji hipotesis mengungkapkan bahwa tekanan yang berhubungan dengan pekerjaan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap performa karyawan. Berbagai tuntutan pekerjaan, 

seperti multitasking, beban kerja simultan, dan tekanan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, 

dapat memengaruhi tingkat stres yang dirasakan seorang karyawan di tempat kerja. Tuntutan 

peran, sistem kerja, gaya kepemimpinan, dan hubungan di tempat kerja juga dapat memengaruhi 

tingkat stres yang dirasakan. Stres di tempat kerja tidak selalu berdampak buruk. Itu bisa 

membantu karyawan menjadi lebih fokus, perhatian, dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas. 

Stres juga dapat membuat karyawan berusaha sebaik mungkin. Studi ini menunjukkan bahwa 

karyawan dapat secara efektif mengelola tingkat stres yang terkait dengan pekerjaan mereka, 

mendapatkan buah yang lebih optimal dan hasil yang lebih efektif. Penemuan ini sejalan dengan 

penelitian (Mahaputra & Ardana, 2020) yang menemukan bahwa stres terkait pekerjaan memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.  

 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, studi telah menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh stres yang terkait pada pekerjaan mereka, yang 

menunjukkan bahwa stres terkait pekerjaan memengaruhi tingkat kepuasan karyawan. Saat 

melakukan tugas sehari-hari mereka, karyawan dapat mengalami stres terkait pekerjaan seperti 

target yang harus dipenuhi, tuntutan penyelesaian tepat waktu, dan interaksi di tempat kerja, 

dapat meningkatkan keterlibatan mereka. Karyawan cenderung beradaptasi dengan tuntutan 

pekerjaan selama mereka dapat mengatasi tekanan-tekanan ini. Kondisi seperti ini dapat 

meningkatkan rasa kompetensi dan kepuasan kerja. Studi menunjukkan bahwa ketika tingkat 

stres terkait pekerjaan karyawan dijaga dalam batas yang wajar, itu meningkatkan kepuasan kerja. 

Di tempat kerja, karyawan merasa nyaman. Karena mereka dapat mengendalikan stres yang 

terkait dengan pekerjaan dengan baik, mereka dapat lebih bahagia dan merasa puas di tempat 

kerja. Studi sebelumnya (Wulandari, dkk 2022) kepuasan kerja dipengaruhi oleh stres kerja. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara signifikan 

memengaruhi kinerja karyawan, jadi kepuasan kerja sangat penting untuk meningkatkan kinerja. 

Seperti yang ditunjukkan oleh sikap positif seperti rasa tanggung jawab yang kuat, etos kerja 

yang positif, dan keinginan untuk mencapai hasil yang optimal, Kepuasan dalam pekerjaan 

mendorong pegawai untuk berkontribusi dengan lebih efektif serta berperan dalam pencapaian 

tujuan perusahaan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan temuan (Auliana & Achmad, 2023) 

serta (Wulandari, dkk 2022), yang mengindikasikan bahwa kepuasan dalam bekerja dapat 

meningkatkan performa pegawai dan bahwa tingkatan kepuasan yang tinggi berkaitan erat 

dengan kinerja yang lebih baik.  

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Hasil dari pengujian hipotesis mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan kerja memediasi 

hubungan antar beban kerja dan kinerja karyawan. Ini menandakan bahwa elemen-elemen seperti 

beban kerja, pencapaian tujuan yang jelas, keselarasan antara tugas, serta lingkungan kerja yang 

nyaman dan menyenangkan berfungsi untuk menciptakan atmosfer tersebut. Dalam hal ini, 

kepuasan kerja berimbas pada performa karyawan; individu yang merasa puas cenderung 

berupaya lebih keras dibandingkan yang merasa tidak puas. Hal ini juga mengindikasikan bahwa 

volume kerja berdampak pada sejauh mana pekerja merasa puas. Suasana kerja yang 

menyenangkan dan memotivasi, dipadukan dengan jadwal yang tepat, tujuan yang terang, serta 

tugas yang sejalan dengan kemampuan, membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif. 
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Secara tidak langsung, kinerja karyawan menjadi terpengaruh oleh bagaimana mereka 

memandang kepuasan kerja mereka. Karyawan yang merasa puas cenderung lebih termotivasi, 

disiplin, dan efisien dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka, yang akhirnya menghasilkan 

kualitas dan kuantitas output yang lebih tinggi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepuasan 

kerja berfungsi sebagai variabel mediasi yang menghubungkan antara beban kerja dan kinerja 

karyawan. Dalam istilah lain, karyawan yang sangat puas dengan pekerjaan mereka lebih mudah 

terpengaruh oleh beban kerja sehubungan dengan produktivitas mereka. Sebuah penelitian oleh 

(Auliana & Achmad, 2023) secara konsisten menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki fungsi 

mediasi yang positif dan signifikan dalam hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian hipotesis menunjukkan bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai perantara 

antara pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. Ini mengindikasikan bahwa Stres di 

lingkungan kerja tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap performa para pekerja, tetapi 

juga terhadap kepuasan mereka terhadap pekerjaan. Pekerja yang merasa puas dengan pekerjaan 

yang dilakukan biasanya lebih termotivasi, memiliki kinerja yang lebih baik, dan merasakan 

tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Apabila stres kerja dapat dikelola dengan efektif, karyawan 

dapat beradaptasi dan merasa puas setelah menyelesaikan tugas yang ada. Dengan kepuasan yang 

mereka alami dalam pekerjaan, karyawan menjadi lebih bersemangat, menunjukkan hasil kerja 

yang lebih baik, serta mempertahankan kualitas dan kuantitas pekerjaan mereka. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi mengalami 

stres berkaitan dengan pekerjaan yang lebih sedikit dan mencapai hasil kinerja yang lebih baik. 

Dalam hal ini, kepuasan kerja yang lebih tinggi dapat memberikan kontribusi terhadap hasil kerja 

yang lebih optimal. Menurut (Ariansy & Kurnia, 2022), kepuasan kerja memiliki peranan yang 

signifikan dalam menentukan bagaimana stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa beban kerja dan stress kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan terhadap kepuasan kerja para pegawai di Lava 

Hill Resort Bromo. Kepuasan kerja juga memediasi hubungan antara beban kerja dan stress kerja 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, perusahaan perlu meningkatkan tingkat kepuasan 

pegawai dan secara efektif mengatur stres serta beban kerja untuk memaksimalkan kinerja.  
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